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Pengujian keseragaman bobot tablet merupakan
& satu tahapan yang harus selalu dikejakan dalam
wes produksi tablet monitoring kualitas obat.
proses produksi, pengujian dilakukan secara
wwdic. Tahapan ini memerlukan kecermatan dan
:an dalam menimbang dan menghitung. Untuk
glam penelitian ini akan dicoba mengembangkan
untuk mensimulasikan penghitungan dalam
swii keseragaman bobot tablet, sehingga biasa
wieh keputusan bahwa tablet memenuhi syarat
sdak.
Sistem ini dibangun melalui tahapan pemuatan
wma, perancangan interface, penulisan kode
wm dan pengujian sistem. Sistem dibangun
skan C++ Builder. Sistem ini digunakan untuk
wwikan berat tablet pengujian. Sistem
skan hasil berupa keputusan bahwa tablet
groses produksi memenuhi syarat atau tidak.

WLanci :pendukung keputusan, uji keseragaman

"\DAHULUAN

Jbat diperlukan oleh masyarakat untuk
hara kesehatan, mengobati gangguan
=n dan memulihkan kesehatan. Sehingga
mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan
ah-langkah agar obat yang dihasilkan
s2sa aman, bermanfaat dan bermutu.
san dan mutu obat tergantung pada bahan
sgunan, prosedur dan pelaksanaan proses
mn, pengemas termasuk bahannya serta
peiiz yang terlibat dalam proses pembuatan
Mzka perlu pengawasan yang menyeluruh
e=sjuan untuk menyediakan obat yang
sz memenuhi persyaratan yang berlaku.
2u proses pengawasan yaitu dengan uji
wman bobot. Uji keseragaman bobot
@n dengan cara yang tercantum dalam
gope Indonesia Edisi 11

wiian keseragama bobot tablet merupakan
% tahapan yang harus dikerjakan dalam
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produksi tablet monitoring kualitas obat. Pengujian
ini sangat penting karena berhubungan dengan dosis

. untuk pengobatan pasien, yang tiap pasien

mempuyai spesifikasi dosis obat sesuai dengan
penyakit yang di derita. Hal ini sangat membantu
proses yang memerlukan kecermatan dan ketelitan
dalam melakukan proses tahapan pengujian
keseragam bobot tablet karena hal ini berhubungan
dengan keselamatan jiwa pasien.

Komputasi sebetulnya bisa dijelaskan sebagai
menemukan pemecahan masalah dari input yang
diberikan dengan menggunakan algoritma. Selama
ribuan tahun, perhitungan dilakukan dengan pena
dan kertas, atau kapur dan batu tulis, atau secara
mental, kadang-kadang dengan bantuan tabel.

Sehingga proses pengambilan keputusan
apakah suatu proses produksi suatu tablet
memenuhi syarat atau tidak akan lebih mudah
dilakukan.

2. TEORI, MODEL, DAN DESAIN

Tablet adalah sediaan padat kompat, dibuat
secara kempacetak, alam bentuk tabun pipih atau
sirkuler; kedua permukaan rata atau cembung ,
mengandung satu jenis obat atau lebih dengan atau
tanpa tambahan. Tablet yang akan diuji adalah
tablet yang tidak bersalut. Proses pengujian kualitas
tablet berdasarkan bobot diuji dengan metode uji
keseragam bobot.

: Uji Keseragaman bobot

Tablet tidak bersalut harus memenuhi syarat
keseragaman bobot yang ditetapkan sebagai
berikut : timbang 2 tablet, hitung bobot rata-rata
tiap tablet. Jiko bobot ditimbang satu persatu, tidak
boleh lebih dari 2 tablet yang masing-masing
bobotnya menyimpang dari bobot rata-ratanya lebih
besar dari harga yang ditetapkan kolom A, dan tidak
satu tablet pun yang bobotnya menyimpang dari
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bobot rata-ratanya lebih dari harga yang tetapkan
kolom B. Jika tidak mencukupi 20 tablet dapat
mengunakan 10 tablet : tidak satu tabletpun yang
bobotnya menyimpang lebih besar dari bobot rata-
rata yang ditetapkan kolom A dan tidak satu
tabletpun yang menyimpang lebih besar dari bobot
rata-rata yang ditetapkan kolom B.

Tabel 2.1. Tabel Uji Keseragaman Bobot

Penyimpangan bobot rata-
Bobot rata-rata rata dalam %
A B
25 mg atau kurang 15% 30%
26 mg sampai o S
dengan 150 mg ikl o
151 mg samapi 7 fEEn
dengan 300 mg s F
Lebih dari 300 mg ° 5% 10%

’

Toleransi bobot yang diujikan adalah 10% atau
bobot yang di ijinkan adalah
Tl =B-(B *a%)
12=B+(B *a%)
Keterangan
TT = Toleransi batas bawah
T2 = Toleransi batas atas
B = bobot rata-rata tablet yang akan diuji
a = prosentase penyimpangan bobot rata-rata
Bobot toleransi yang diijinkan adalah antara T1
sampai dengan T2. Untuk Proses pengujian A,
maksimal peyimpangan bobot tablet adalah 2 tablet
sedang untuk Proses Pengujian B, maksimal
penyimpangan bobot tablet adalah 2.
Misal : .
Jika bobot tablet rata-rata pengujian adalah 100
mg maka
1. ~Pengujian A, maka toleransi yang diijinkan
adalah
T1 =100 mg— (100 mg * 10%) =90 mg
T2=100mg + (100 mg * 10%) =110 mg
Taditidalk R 'Rl dan’, 2 At LV ety
diuji beratnya antara 90 mg — 110 mg
Maka tablet dinyatakan layak.

Pengujian B, maka toleransi yang diijinkan
adalah

T1=100 mg— (100 mg * 20%) = 80 mg

T2 =100 mg + (100 mg * 20%) = 120 mg
Jadi tidak boleh lebih dari 1 dari 10 tablet yang
diuji beratnya antara 80 mg — 120 mg

Maka tablet dinyatakan layak.
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. support system (DSS) merupakan sistem informas

Dari proses pengujian Uji Keseragaman ba
berdasarkan rumusan dari Farmakope Indoms
dibuat simulasi secara komputasi. Simuk
merupakan upaya untuk memahami pola-laku
sistem melalui modelnya. Dengan demiks
prasyarat melakukan simulasi adalah dipunyas
model dari sistem. Model suatu sistem merupaias
rumusan suatu hasil analisis dari sistem terssius
yang pengungkapannya dapat bermacam-macams
mulai dari- model naratif sampai pada m
matematis dan model komputer..

Metode yang digunakan untuk pembuas
sistem proses uji keseragaman bobot yas
menemukan pemecahan masalah dari input »
diberikan dengan menggunakan algoritma. 13
input/output adalah bagian dari sistem
mikroprosesor yang digunakan oleh mikroproses
untuk berhubungan dengan dunia luar. Unit inges
adalah unit luar yang digunakan untuk memasukia
data dari luar ke dalam mikroprosesor, contohmys
keyboard. Kemudian dilakukan proses pengujsas
yaitu untuk kriteria pengujian A dan pengujian &
sehingga akan menghasilkan output. Output yane
dihasilkan diharapkan dapat sebagai pendukume
keputusan dalam menentukan kualitas tablet.

Sistem Pendukung Keputusan / Decision

yang membantu mengidentifikasi kesempatan
pembuatan keputusan atau menyediakan informas:
untuk membantu pembuatan keputusan. Dalam
masalah ini DSS akan membantu memberikas
keputusan apakah obat yang dihasilkan dalam
proses produksi tersebut layak atau tidak layak.
Algoritma (algorithm) merupakan kumpe
perintah untuk menyelesaikan suatu masa
Pedntalirppintabuinisfaaphd tnenmnhkiases
bertahap dari awal hingga akhir. Masalah s==
dapat berupa apa saja, dengan catatan untuk
masalah, ada kriteria kondisi awal yang
dipenuhi sebelum menjalankan algoritma.
Jenis Algoritma yang digunakan adak
and Conquer yaitu dengan paradigma
membagi suatu permasalahan besar
permasalahan-permasalahan yang lebis
Pembagian masalah ini dilakukan terus me
sampai ditemukan bagian masalah kecil »
mudah untuk dipecahkan. Singks
menyelesaikan keseluruhan masalah d=
membagi masalah besar dan kemuil
memecahkan permasalahan-permasalahan &=
yang terbentuk. Algoritma uji keseragaman be
sebagai berikut :



eragaman be A. Algoritma untuk proses Input

kope Indome
itasi. Sim
i pola-lakus
ngan demiks
1lah dipuny=s
stem merug

 sistem terss
rmacam-mas
pai pada =

1. Masukan nama tablet (TObat.nama_tbt)
Masukan berat rata-rata  tablet
(TObat.berat_tbt)

3. Pilih Jumlah tablet yang akan diuji
TObat.T = 20 atau TObat.T =10

B. Algoritma untuk proses Pengujian A

1. Pengujian A, Bandingkan berat rata-rata tablet
(TObat.berat_tbt) dengan prosentasi toleransi
tiap tablet
Jika TObat.berat_tbt <= 25

Maka toleransi = 15

ntuk pem®
an bobot ¥

h dari input %

n algoritma Else Jika TObat.berat_tbt <= 150
n dari s Maka toleransi = 10

Else Jika TObat.berat_tbt <= 300
Maka toleransi= 7,5
Else

leh mikropee
ia luar. Unit®
intuk memas

0SEeSOr, COT
] proses peng
A dan pengus

Maka toleransi = 5
Hitung prosentasi berat toleransi
R = TObat.Berat_tbt * toleransi / 100

atput. Outpe T1 = TObat.berat_tbt — R
cbagai pen T2 = TObat.berat_tbt + R
cualitas tablet R =0

Bandingkan selisih tiap-tiap tablet yang
ditimbang dengan batas toleransi T1 dan T2
dengan berat hasil penimbangan tablet dari

itusan / Decs
an sistem infe
fikasi keses

yediakan infs tablet 1 sampai jumlah tablet yang diuji
keputusan. & (Tobat.T).

bantu memoe Jika TObat.tim[i] < T1 atau TObat.tim[i]>T2
asilkan dalz Maka A = A+1 . 3

¢ atau tidak &

erupakan k ) e

an suatiil Algoritma untuk proses Pengujian B
terjemahkan Pengujian B, Bandingkan berat rata-rata tablet
ir. Masalah &= (TObat.berat_tbt) dengan prosentasi toleransi

tiap tablet

Jika TObat.berat_tbt <= 25
Maka toleransi =30

Else Jika TObat.berat_tbt <= 150

catatan untuk
si awal yang
n algoritma
mnakan adalah =

paradigma Maka toleransi = 20
han besar ms Else Jika TObat.berat_tbt <= 300
n yang lebid Maka toleransi =15
cukan terus me Else

masalah kecd Maka toleransi =5

kan. Sings Hitung prosentasi berat toleransi

an masalah & R = TObat.Berat_tbt * toleransi /100
ar dan kes Tl = TObat.berat_tbt — R
-permasalabas T2 = TObat.berat_tbt + R

ji keseragarn =0

Bandingkan selisih tiap-tiap tablet yang
ditimbang dengan batas toleransi T1 dan T2

dengan berat hasil penimbangan tablet dari
tablet 1 sampai jumlah tablet yang diuji
(Tobat.T).

4. Jika TObat.tim[i] < T1 atau TObat.tim[i]>T2
Maka A = A+l

D. Algoritma untuk proses Output / Hasil

Jika TObat.T = 20
Maka
JikaA<=2atauB <=1
Maka Hasil = “Layak”
Else Hasil = “Tidak Layak”
2. Jika TObat.T =10
Maka
JikaA<=latauB <=1
Maka Hasil = “Tidak Layak”
Else Hasil = “Layak”

—

3. HASIL DAN ANALISIS

Dari algoritma yang ada kemudian disusun
code program, kode program ditulis dengan aplikasi
C-++ Builder, Hasil berupa output kesimpulan dari
hasil pengujian yang dilakukan apakah suatu
produksi tablet obat layak atau tidak, sehingga obat
yang ada di pasaran tidak merugikan pasien /
konsumen karena penyimpang berat obat yang.

Tabel 3.1. Contoh Pengujian Uji Keseragaman Bobot

Nama Obat : Panadol
Berat rata-rata = 100 mg
Jumlah tablet yang di uji 20 butir
Penyimpangan rata Pengujian A =10 %, ; T1=90mg ; T2=110
Pengujian B=20% ; T1=80mg ; T2= 120
No Berat penimbang Pengujian A Pengujian B
(mg) <Tl1 >T2 <T1 >T2
1 101 - - - -
2 102 -
3 98 -
4 102 -
5 90 -
6 100 -
k/ 100 -
8 102 -
9 89 5]
10 o8 - - -
Banyak Penyimpangan 1 0
Hasil Layak

Dari algoritma yang telah dibuat disusun kode
program untuk Proses Uji keseragaman bobot
sebagai berikut :

1

#include <vcl.h>
#pragma hdrstop
#include “Uobat.h”

1
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#pragma package(smart_init)
#pragma resource “*.dfm”
TFormObat *FormObat;
struct Obat

{

String nama_tbt;

int berat_tbt;

int T;

float berat_tim[20];

bool layak;

} TObat;

intn, A, B;

float nm, toleransi, R, T1, T2;
float berat_toleransi[20];

String hasil;

/1 -

__fastcall TFormObat::TFormObat(TComponent* Owner)
: TForm(Owner) 3

{

}

/,/ -

void __fastcall TFormObat::FormCreate(TObject *Sender)

{

EditNama->Enabled = true;
RadioGroupJum->Enabled = true;
EditBerat->Enabled = true;
LabelKe->Visible = false;
EditTimbang->Enabled = false;

StringGrid1->Cells[1][0] = “Penimbangan”;
StringGrid1->Cells[2][0] = “Berat™;
Button5->Enabled = false;
Button3->Enabled = false;
ButtonHasil->Enabled = false;
ButtonOk->Enabled = false;

)

I/
void __ fastcall TFormObat::ButtonProsesClick(TObject
*Sender)

{ -

if (EditNama->GetTextLen()==0)

{

EditNama->SetFocus();

return;

if (EditBerat->GetTextLen()==0)

{

EditBerat->SetFocus();

return;

}

if (RadioGroupJum->ItemIndex==-1)
{

RadioGroupJum->SetFocus();

return;

}

EditNama->Enabled = false;
RadioGroupJum->Enabled = false;
EditBerat->Enabled = false;

n=1;

LabelKe->Caption = IntToStr(n);
LabelKe->Visible = true;

EditTimbang->Enabled = true;
TObat.nama_tbt = EditNama->Text;
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TObat.berat_tbt = StrTolnt(EditBerat->Text);
if (RadioGroupJum->ItemIndex =10 )
TObat. T =10 ;

else if (RadioGroupJum->ItemIndex =1)
TObat. T =20 ;

EditTimbang->SetFocus();
ButtonProses->Enabled = false;
ButtonOk->Enabled = true;
ListBoxHasil->Clear();

}
/1
void __fastcall TFormObat::Button1Click(TObject *Sende
{

Close();

}
11

void __fastcall TFormObat::ButtonHasilClick(TObjes
*Sender) '

{

if (TObat.T == 20)

{

if (TObat.berat_tbt <= 25)
toleransi = 15;

else if (TObat.berat_tbt <= 150)
toleransi = 10;

else if (TObat.berat_tbt <= 300)
toleransi =7,5;

else

toleransi = 5;

R =TObat.berat_tbt * toleransi / 100;
A=0;

T1 = TObat.berat_tbt - R;

T2 = TObat.berat_tbt + R;

for(int i=1; i<=TObat.T; i++)
{
TObat.berat_tim[i] =StrToFloat(StringGrid 1->Celis[2][il ¢

if ((TObat.berat_tim[i] <T1) || (TObat.berat_tim[i] > T=
A=A+1;
}

if (TObat:berat_tbt <= 25)
toleransi = 30;

else if (TObat.berat_tbt <= 150)
toleransi = 20; :

else if (TObat.berat_tbt <= 300)
toleransi=15; *

else

toleransi = 10;

R = TObat.berat_tbt * toleransi / 100;
B=0;

T1 = TObat.berat_tbt - R;

T2 = TObat.berat_tbt + R;

for(int i=1; i<=TObat.T; i++)
{
TObat.berat_tim[i] =StrToFloat(StringGrid1->Cells[2]i1¢

if ((TObat.berat_tim[i] < T1) || (TObat.berat_tim[i] > T=%
B=B+1;




}
}

else

{

if (TObat.berat_tbt <= 25)
toleransi = 15;

else if (TObat.berat_tbt <= 150)
toleransi = 10;

else if (TObat.berat_tbt <= 300)
toleransi = 7,5;

else

toleransi = §;

R =TObat.berat_tbt * toleransi / 100;
A=0;

T1 = TObat.berat_tbt - R;

T2 = TObat.berat_tbt + R;
for(int i=1; i<=TObat.T; i++)

{

A=A+1;
) .

i (TObat.berat_tbt <= 25)

toleransi = 30;

slse if (TObat.berat_tbt <= 150)
toleransi = 20;

else if (TObat.berat_tbt <= 300)
toleransi = 15;

else

toleransi = 10;

R= TObat.berat_tbt * toleransi / 100;
B=0;

T1=TObat.berat_tbt - R;

T2 = TObat.berat_tbt + R;

for(int i=1; i<=TObat.T; i++)

g

B=B+1;
.

»
:

# (TObat.T — 10)
(A<= &&B<=1)

1
TObat.layak = true;
Basil = “Layak”;

TObat.layak = false;

8asil = “Tidak Layak™;

i

glse

T((A<=2) && B<=1)
’

TObat.layak = true;
b Basi] = “Layak™;

TObat.layak = false;
Aasil = “Tidak Layak”;
3

TObat bavat ﬁirrlﬁj’—-Scri"oﬂ‘oat‘(S’t‘ﬁthri'dI->Cells[2][i]);

i ((TObat berat_timi] < T1) || (TObat.berat_tim[i] > T2))

|
TObat.berat_tim[i] =StrToF loat(StringGrid1

->Cells[2][i]);
£ ((TObat.berat_tim[i] < T1) || (TObat.bera

t_tim[i] > T2))

»

ListBoxHasil->Items->Add(TObat.T);
ListBoxHasil->Items->Add(“Berat Tablet hasil Pengujian :
“)

for(int i=1; i<=TObat.T; i++)
ListBoxHasil->Items->Add(F loatToStr(TObat.berat_tim
[iD);

ListBoxHasil->Items->Add(“Hasil g ")
ListBoxHasi1->Items->Add(“Banyaknya penyimpangan”);
ListBoxHasil->Items->Add(“Pengujian A “+ IntToStr(A)
+ “ Tablet”);

ListBoxHasil->Items->Add(“Pengujian B : “ + IntToStr(B)
+ “ Tablet”);
ListBoxHasil->Items->Add(“Kesimpulan )
ListBoxHasil->Items->Add(hasil);

ButtonHasil->Enabled = false;
Button5->Enabled = true;
Button3->Enabled = true;
for(int i=1; i<=TObat.T; i++)

{ :

StringGrid 1->Cells[1][i] = “";
StringGrid1->Cells[2] [i]=*"
}

ButtonProses->Enabled = true;
EditNama->Enabled = true;
EditNama->Text = «;
RadioGroupJum->Enabled = true;
EditBerat->Enabled = true;
RadioGroupJum->ItemIndex = -1 :
EditBerat->Text = «;
StringGrid1->Enabled = false;

}
It

void __fastcall TFormObat: :Button3Click(TObject * Sender)

{
if (SaveDialog1->Execute())

ListBoxHasil->Items->SaveToF ile(SaveDialog] ->FileName);
Button5->Enabled = true;

}
/1
void __fastcall TFormObat: :Button4Click(TObject *Sender)

{

if (CpenDialog 1->Execute())
LiszoxHasi1->Items->LoadFromPile(Opaniang 1-
>FileName);

Button5->Enabled = true;

7 -
void __fastcall TFormObat: :Button2Click(TObject * Sender)
{ -

ButtonProses->Enabled = true;
EditNama->Enabled ="true;
EditNama->Text = “;
RadioGroupJum->Enabled = true;
EditBerat->Enabled = true;
RadioGroupJum->ItemIndex = - ke
EditBerat->Text =

LabelKe->Visible = false;
for(int i=1; i<=TObat.T; i++)

{
StringGrid1->Cells[1][i] = *;

ListBoxHasil->Items->Add(“Nama Tablet : ©);
ListBoxHasil->Items->Add(TObat.nama_tbt);
L'LstBoxHasil->Items->Add(“Berat Rata-rata : «);
ListBoxHasil->Items->Add(TObat.berat_tbt);
I.LstBoxHasi1->Items->Add(“B?nyak Tablet yang di uji : «);

StringGrid1->Cells[2][i] = *”;
}

ListBoxHasil->Clear();
StringGrid1->Enabled = false;
ButtonHasil->Enabled = false;
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)
IF
void __fastcall TFormObat::Button5Click(TObject *Sender)
{

ListBoxHasil->Items->Add(“Nama Tablet : *);
EditNama->Text = ListBoxHasil->Items->Strings[1];
TObat.nama_tbt = ListBoxHasil->Items->Strings[1];
EditBerat->Text = ListBoxHasil->Items->Strings[3];
TObat.berat_tbt = StrToFloat(ListBoxHasil->Items-
>Strings[3]);

if (ListBoxHasil->Items->Strings[5] == “10”)

{

TObat.T = 10;

RadioGroupJum->ItemIndex = 0;

}

else

{

TObat.T = 20;

RadioGroupJum->ItemIndex = 1;

) g

for(int i=1; i<=TObat.T; i+*)

{

StringGrid1->Cells[1][i] = IntToStr(i);
StringGrid1->Cells[2][i] = ListBoxHasil->Items-
>Strings[i+6];

}

ListBoxHasil->Items->Clear();

StringGrid 1->Enabled = true;

Button5->Enabled = false;

ButtonHasil->Enabled = true;

}
It
Dari program tersebut akan memberikan hasil sebagai
berikut : :

- Hasil Pengunan eseragaman Bobot Tablet
- |Banyak Tablet yang di uiji : E
10 .
Berat Tablet hasil Penguijian :
101
102
98
102
90
100
100
102
89
98
Hasil Uji :
Banyaknya penyimpangan
Pengujian A : 1 Tablet
Pengujian B : 0 Tablet
Kesimpulan :
Layak

Gambar 3.1 ilasil Pengujian Uji Keseragaman Obat ;
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Dari hasil perhitungan berdasarkan
dibandingkan dengan hasil perhitungan
diperoleh hasl yang sama. Sehingga ti
Accurasy / Ketepatan sistem mencirikan t:
kebenaran dari fungsi, menjadi lebih
pengambilan keputusan.

4. PENUTUP

Pengujian uji keseragaman bobot dapat
mudah dilakukan oleh sistem sehingga
membantu pihak terkait seperti apotik atau
pengawasan obat dan pangan dalam men
salah satu variable kelayakan suatu obat. Dari
pengujian sistem dan perhitungan uji kese:
bobot memperoleh hasil yang dilaksanakan
membantu dalam proses pengambilan ke
apakah suatu proses produksi suatu
memenuhi syarat atau tidak.
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